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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji reliabilitas dari 

faktor infrastruktur ICT, belajar mandiri, efikasi diri dan 

Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini 

dijalankan di Universitas Muhammadiyah Makassar dengan 

sampel 12 orang mahasiswa dari berbagai fakultas yaitu 

fakultas kedokteran, fakultas teknik, fakultas agama islam, 

fakultas sosial dan ilmu politik, fakultas ekonomi dan bisnis, 

dan fakultas pertanian. Masing-masing fakultas memilih 2 

orang responden. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah survei dan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Instrumen yang digunakan dan diuji reabilitasnya 

adalah kuesioner dengan menggunakan 5 item skala likert. 

Untuk analisis data dalam penelitian ini menggunaka analisis 

reliabilitas berdasarkan nilai cronbach alphadengan bantuan 

aplikasi perhitungan SPSS (Statistical Product and Service 

Soution). Hasil penelitian menunjukkan bahwa reabilitas dari 

setiap faktor berdasarkan nilai dari cronbach alpha yang tinggi. 

Untuk faktor infrastrukturv ICT nilai alpha adalah 0.94 dengan 

tahap cemerlang, faktor belajar mandiri nilai alpha adalah 0.75 

dengan tahap diterima, efikasi diri niai alpha 0.80 dengan tahap 

baik, dan model TAM terbagi atas 4 faktor iaitu persepsi 

kebermanfaatan dengan nilai alpha 0.90 dengan tahap 

cemerlang, persepsi kemudahan penggunaan nilai alpha adalah 

0.78 dengan tahap diterima, Sikap dan niat pengguna adalah 

0.82dengan tahap baik serta pengguna sebenar nilai alpha 

adalah 0.74 dengan tahap reabilitas diterima. Dapat simpulkan 

bahwa nilai reliabilitas dari setiap konstruk adalah tinggi 

sehingga ini menunjukkan bahwa instrumen penggunaan 

SPADA ini dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya. 

Keywords: SPADA, Infrastruktur ICT, Belajar 

mandiri, Efikasi Diri, Model TAM 
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Abstract 
 

 The purpose of this study is to test the reliability of ICT 

infrastructure factors, self-paced, self-efficacy and the TAM 

model (Technology Acceptance Model). This research was 

conducted at the Muhammadiyah University of Makassar with 

a sample of 12 students from various faculty, among others are 

medical faculty, engineering faculty, islamic religion faculty, 

social and political science faclty, economics and business 

facultu, and agriculture faculty. Each faculty chooses 2 

respondents. The research method used in this study is a survey 

and uses a quantitative approach. The instrument used tested 

for reliability was a questionnaire using 5 Likert scale items. 

For data analysis in this study using reliability analysis with 

thelp of the SPSS (Statistical Product and Service Soution) 

calculation application. The reslts showed that the reliability of 

each factor based on the value of Cronbach Alpha was high. 

For the ICT infrastructure factor alpha value is 0.94 with a 

brilliant stage, the self-paced factor alpha value is 0.75 with a 

accepted stage, self-efficacy favtor alpha velue is 0.80 with a 

good stage, and the TAM model is divided into 4 factors namely 

the perceived usefulness with an alpha value of 0.90 with a 

brilliant stage, the perceived ease of use of the alpha value is 

0.78 with an acceptable stage, the attitude and behavioral 

intention to use alpha value is 0.82 with a good stage and the 

actually system use alpha value is 0.74 with the reliability stage 

accepted. It can be concluded that the reliability value of each 

construct is high so this shows that the instrumeni for using 

SPADA can be used futher research. 

Keywords: SPADA, ICT Infrastructure, Self-Paced, Self-

Efficacy, TAM Model 



PENDAHULUAN 
Pendidikan pada era ke-21 telah 

memperlihatakan banyak perubahan 

dalam hal yang sangat positif. Salah satu 

kemajuannya dilihat pada perkembangan 

teknologi dan informasi. Teknologi dan 

informasi telah banyak memberikan 

kemudahan khususnya dalam bidang 

pedidikan (Alghamdi et al., 2018). 
Tenaga pendidik dan kependidikan telah 

menggunakan kecanggihan teknologi dan 

informasi dalam pengembangan media 

dan sistem administrasi pada sebuah 

sekolah maupun perguruan tinggi. Salah 

satu dampak kemajuan dari teknologi dan 

informasi adalah adanya e-learning 

sebagai fasilitator bagi pelajar dan tenaga 

pelajar melakukan fungsinya sekalipun 

berada pada jarak yang jauh (Hamner 

dan Qasi, 2019). Dan e-learning ini 

telah banyak digunakan oleh sekolah 

hingga pada perguruan tinggi negeri 

maupun swasta. 

Di Indonesia e-learning telah 

digunakan tahun 2014 dan pada tahun 

2015 diterapkan dengan nama SPADA 

(Sistem Pembelajaran dalam Jaringan) 

yang awalnya dinamai PDITT 

(Pembelajaran Daring Indonesia Terbuka 

dan Terpadu) (Belmawa, 2018). Sistem 

SPADA ini dikembangkan oleh 

Direktorat Jendran Pendidikan Tinggi di 

Indonesia melalui Direktorat 

Pembelajaran dengan tujuan untuk 

membuka peluang kepada seluruh 

mahasiswa dapat mengikuti pembelajaran 

didalam atau diluar universitasnya karena 

telah disiapkan menggunakan internet 

dan dapat digunakan secara jarak jauh 

(Spadaristekdikti, 2018). Merujuk dari 

peraturan diatas, maka Universitas 

Muhammadiyah Makassar (Unismuh 

Makassar) juga telah melaksanakannya 

sejak 4 tahun terakhir. 

Beberapa tantangan yang 

dihadapi oleh sebagian besar universitas 

di Indonesia diantaranya adalah; 

kurangnya sumberdaya pendidikan yang 

memadai dan berkualitas, penggunaan 

yang tidak merata, layanan pendidikan 

yang berkualitas rendah, serta jaminan 

rendah untuk memenuhi tuntutan 

penelitian berkualitas tinggi. Oleh karena 

itu limitasi dalam penelitian ini adalah 

menghadapi tantangan bahwa 

kemampuan perguruan tinggi yang 

rendah disebabkan oleh penggunaan 

SPADA yang tidak merata.  

Penggunaan sistem SPADA di 

Unismuh Makassar telah mempunyai 

aturan bahwa setiap program studi 

diwajibkan untuk menggunakannya 

dalam mata kuliah. Namun SPADA 

dibuatkan bukan untuk menggantikan 

dosen didalam kelas untuk memberikan 

materi. Akan tetapi dalam pelaksanannya, 

pembelajaran menggunakan SPADA 

masih sangat rendah dan belum berjalan 

secara merata (Tarhini et al, 2017). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

menyakan bahwa dalam berbagai kendala 

yang dihadapi dalam sistem SPADA akan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Baik itu 

faktor pendukung maupun faktor 

penghalang. Diantara faktor-faktor 

tersebut adalah faktor infrastruktur ICT, 

belajar mandiri, efikasi diri dan model 

TAM.  

Berdasarkan penelitian 

terdahulu mengungkapkan bahwa faktor 

infrastruktur ICT yang dimaksud dalam 

pembelajaran SPADA adalah tersedianya 

laboratorium komputer, jumlah perangkat 

komputer yang memadai, serta akses 

internet yang memenuhi kapasitas. 

Peranan infrastruktur dalam pembelajaran 

berbasis online berkedudukan  sangat 

penting sebagai penunjang dan 

pendukung utama untuk memastikan 

pembelajaran ini berjalan dengan baik 

(Baruch dan Holtom, 2018).  Kekurangan 

dan rendahnya sarana dan prasaran ini 

merupakan masalah yang juga banyak 

dihadapi oleh universitas di berbagai 

belahan dunia, salah satunya adalah  

negara Cina yang dimana negara ini 

dikenal dengan kelengkapan 

elektroniknya, namun nyatanya masih 

terdapat masalah seputar infrastruktur 

ICT dalam penggunaan pembelajaran 
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online (Shing et al, 2019). Oleh karena 

itu, hal demikian juga terjadi di Unismuh 

Makassar, infrastruktur ICT dianggap 

sebagai salah satu faktor 

yangmempengaruhi penggunaan SPADA.  

Selain itu faktor belajar 

mandiri juga dianggap berlaku di 

Unismuh makassar karena berdasarkan 

penelitian terdahulu mengungkapkan 

bahwa pembelajaran yang dilakukan 

secara online memberikan kemudahan 

untuk melakukan pembelajaran. Hal ini 

karena akses yang diberikan boleh 

dilakukan dimana saja dan kapan saja 

tanpa harus dibatasi ruang dan waktu. 

Namun yang terjadi adalah kebanyakan 

mahasiswa menggunakan pembelajaran 

online atau SPADA ini karena diminta 

maupun didampingi oleh dosen yang 

bersangkutan dalam mata kuliah tersebut 

(Legris et al., 2017). SPADA adalah 

pembelajaran yang fleksibel dalam 

penggunaannya mulai dari ruang dan 

waktu yang bisa diatur, materi dan 

belajarnya juga dapat dikondisikan sesuai 

dengan keinginan. Efek dari belajar 

mandiri ini membuat permasalahan baru 

muncul dalam persoanaliti mahasiswa 

iaitu kurangnya keyakinan dan 

kepercayaan diri atau disebut juga dengan 

efikasi diri. Efikasi diri disebutkan dalam 

peneliian terdahulu bahwa akan 

mempengaruhi penggunaan pembelajaran 

online karena mahasiswa yang 

mempunyai efikasi diri tinggi maka 

kurang mengalami kendala dalam 

mengoperasikan sistem SPADA. 

Selanjutnya model TAM oleh Davis 

dianggap mempengaruhi pemnggunaan 

SPADA berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Smith dan Lee (2016) di 

Australia karena dapat mengukur 

tahap penerimaan seseorang terhadap 

teknologi baru yang diterapkan. 
Dari berbagai alasan tersebut 

faktor infrastruktur ICT, belajar mandiri, 

efikasi diri dan model TAM ini dianggap 

terjadi di Unismuh makassar. Untuk 

mengetahui, maka akan dibuatkan sebuah 

instrumen berupa kuesioner untuk 

menguji reliabilitasnya terhadap 

penggunaan SPADA.  

Kuesioner yang digunakan 

berasal dari berbagai ahli dan diadopsi 

dari penelitian sebelumya yang telah 

disahkan dan dinyatakan valid. Kuesioner 

tersebut akan diuji reliabilitasnya, yaitu 

untuk mengukur nilai tingkat ketepatan, 

stabilitas dan akurasi sebuah instrumen. 

Pengukuran yang mempunayi nilai yang 

tinggi diartikan sebagai sebuah 

pengukuran yang akan menghasilkan data 

yang reliabel. Pentingnya untuk menguji 

reabilitas suatu istrumen dianggap sangat 

penting karena dijadikan sebagai alat 

ukur untuk mengambil data dan informasi 

terkait dengan masalah yang akan diteliti. 

Kualitas suatu instrumen jika telah 

terbukti uji validitad reabilitas. Sehingga 

nilai reliabilitas selalu harus diuji 

sebelum instrumen tersebut digunakan. 

Oleh karena itu penulisan ini akan 

menguji reliabilitas instrumen 

penggunaan SPADA. 

 

METODE 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam penulisan ini adalah 

survei. Menggunakan pendekatan 

kuantitatif sebagai bentuk penyajian data 

informasi dengan bentuk statistik. 

Metode survei adalah investigasi 

kuantitatif menggunakan pertanyaan 

tersusun atau tersistematis yang sama 

pada publik dalam hal ini adalah 

responden penelitian sehingga semua 

jawaban yang didapatkan dicatat, 

dianalisis dan dideskripsikan menjadi 

sebuah hasil yang baik dan diterima oleh 

khalayak luas (Nicolle dan Lou, 2018). 

Penelitian yang dijalankan ini 

menggunakan sampel dari mahasiswa 

Unismuh Makassar dari 6 fakultas. 

Dianaranya adalah dari fakultas yaitu 

fakultas kedokteran, fakultas teknik, 

fakultas agama islam, fakultas sosial dan 

ilmu politik, fakultas ekonomi dan bisnis, 

dan fakultas pertanian. Masing-masing 

fakultas 2 orang respondeng dan secara 

keseluruhan responden adalah 12 orang 
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mahasiswa. Pengambilan sampel 

dilakukan secara acak. Pemilihan sampel 

mempunyai ciri-ciri yaitu mahasiswa 

strata satu Unismuh Makassar dan 

mahasiswa tersebut pernah atau sedang 

menjalankan pembelajaran SPADA.  

Instrument yang digunakan 

dalam penulisan ini adalah angket. Secara 

rasionalnya penulis menggunakan 

isntrumen kuesioner karena relevansi 

penelitian yang akan diteliti untuk 

mendapatkan informasi-informasi yang 

diperlukan berdasarkan setiap item dari 

pertanyaan. Teknik kuesioner adalah 

responden diminta untuk memberikan 

umpan balik dari pertanyaan setiap item 

dalam kuesioner tersebut. Kuesioner ini 

menggunakan pengukuran Skala Likert. 

Sistem kerja dari pengukuran 

menggunakan Skala Likert adalah 

responden hanya memberikan satu 

jawaban pada skala berdasarkan situasi 

dan keadaan yang sebenarnya terkait 

dengan pertanyaan tersebut. Skala 

pengukuran yang digunakan ialah 5 skala 

iaitu sebagai berikut; 

 

Tabel 1. Skala Pengukuran 

Skala Keterangan Singkatan 

5 Sangat setuju SS 

4 Setuju S 

3 Sederhana 

setuju 

SDS 

2 Tidak setuju TS 

1 Sangat tidak 

setuju 

STS 

 

Skala likert tersebut digunakan 

untuk mengetahui dan memberikan 

ukuran terhadap persepsi mahasiswa 

terkait dengan pentanyaan dalam 

kuesioner berdasarkan kesesuaian 

keadaan yang sebenarnya. Menurut 

Oppenheim et al (2013), tahap 

kepercayaan dengan menggunakan 

pengukuran skala likert adalah 86 % 

dalam mengukur persepsi responden. 

Hal inilah yang menjadi alasan 

menggunakan skala liket untuk 

mengukur persepsi mahasiswa 

terhadap penggunaan SPADA di 

Unismuh Makassar. 
Sejumlah 74 pertanyaan yang 

dibuat dalam kuesioner yang dibuat ini. 

Soal –soal tersebut di adopsi dari 

berbagai penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang 

dijalankan sekarang ini. Berkaitan 

tentang pembelajaran online atau e-

learning diberbagai belahan dunia. 

Terbagi menjadi 4 bagian, 

yaitu bagian A adalah variabel 

infrastruktur ICT dengan jumlah 

pertanyaan 10 butir, bagian B adalah 

variabel belajar mandiri dengan jumlah 

pertanyaan 14 butir. Selanjutnya bagian 

C adalah variabel efikasi diri dengan 

jumlah pertanyaan sebanyak 12 butir 

serta bagian 4 adalam  variabel  model 

TAM. Khusus untuk model TAM, 

penulis membagi menjadi 4 bagian juga 

sesuai dengan variabel yang ditetapkan 

oleh pakarnya (Davis, 1986) antara lain 

variabel  persepsi kebermanfaatan dengan 

jumlah 14 butir soal, variabel persepsi 

kemudah penggunaan 14 butir soal juga, 

variabel sikap dan niat tingkah laku 

sebanyak 6 butir dan variabel pengguna 

sebenar mengandungi 4 butir soal.  

Keseluruhan item soal tersebut 

akan diuji menggunnakan analisis 

reliabilitas berdasarkan nilai cronbach 

alpha. Analisis reliabilitas ini bertujuan 

untuk mengukur reliabilitas kuesioner 

yang digunakan dalam penelitian. Setiap 

variabel akan memunculkan hasil uji 

reliabilitas terhadap beberapa jumlah soal 

didalamnya. Uji reliabilitas menggunakan 

cronbach alpha berdasarkan tabel nilai 

koefisien dari Creswell (2017). 

 

Tabel 2. Koefisien Nilai Cronbach Alpha 

Sumber. Creswell (2017) 

Koefisien 

Crombach Alpha 
Tahap 

α ≥ 0.90 Cemerlang 

0.80 ≤ α < 0.90 Baik 

0.70 ≤ α < 0.80 Diterima 

0.60 ≤ α < 0.70 Dipertanyakan 
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0.50 ≤ α < 0.60 Lemah 

α < 0.50 Tidak diterima 

Instrumen penelitian yang dibuat 

berdasarkan penelitian terdahulu, 

kemudian membagikannya kepada 12 

orang responden. Dan selanjutnya akan 

dianalisis menggunakan uji reliabilitas 

dengan koefisien nilai cronbach alpha 

oleh Creswell (2017).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Instrumen yang dihasilkan adalah 

deretan soal yang diadopsi dari berbagai 

penelitian terdahulu yang telah sah serta 

mempunyai keterkaitan dengan penelitian 

ini. Penelitian ini mengandungi 4 variabel 

(infrastruktur ICT, belajar mandiri, 

efikasi diri dan model TAM) terdiri atas 

74 butir soal. Keseluruannya akan 

dianalisis nilai reliabilitinya. Berikut 

adalah tabel sumber soal dalam kuesioner 

 

Tabel 3. Sumber kuesioner 

N

o  

Variabel  Jurnal  Penulis  

1 
Infrastruktu

r ICT 

Computer and 

Educations 

Journal 

Osama 

et al, 

2019 

Education 

Techology 

Research 

Development 

Timothy 

et al, 

2019 

Journal of Big 

Data 

Dahdou

h et al, 

2019 

2 
Belajar 

mandiri 

International 

Journal of 

Education 

Technologu 

in Higer 

Education 

Muesser 

dan 

Ibrahim, 

2019 

Journal of 

Distance 

learning 

administratio

n 

Miller et 

al, 2017 

SSRN 

Electronic 

Journal 

Hakizim

ana, 

2015 

 

Journal of 

Educational 

Nicolle 

dan 

Computing 

Research 

Lou, 

2018 

3 
Efikasi 

Diri 

Journal of 

Personality 

and Social 

Psychology 

Bandura

, 2016 

International 

Journal of 

Information 

Management 

Balapou

ra et al, 

2019 

 

Computers 

and Education 

Shih et 

al, 2008 

4 

Model 

TAM 

 Persepsi 

kebermanfa

atan 

 Persepsi 

kemudah 

penggunaan 

 Sikap dan 

Niat 

Tingkah 

Laku 

 Pengguna 

sebenar 

Management 

Information 

System 

Quarterly 

 

Davis, 

1989 

 

Karena kuesioner ini diadopsi 

dari berbagai macam sumber, maka pelu 

dilakukan uji validitas oleh ahli. Dalam 

penelitian ini menggunakan 3 uji validitas 

yaitu validitas isi, konstruksi dan 

validitas bahasa. Uji validitas dijalankan 

kepada 6 orang ahli. 3 orang ahli dari 

Universiti Teknologi Malaysia dan 3 

orang ahli dari Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Keseluruhan 

Ahli dengan latar belakang pendidikan 

adalah Doktor (S3) dan mempunyai 

pengalaman mengajar diatas 10 tahun 

serta mengajar mata kuliah berbasis 

pembelajaran online. 

a. Validitas Isi  

Validitas isi dalam penelitian 

ini adalah untuk memastikan setiap 

butir soal sesuai dengan variabel yang 

hendak diukur pada pembelejaran 

SPADA. 

 

 

 



ISSN (p) 2461-3961 (e) 2580-6335 

Vol. 6 No. 1 Tahun 2020 pp. 145-155 

Doi: 10.35569 

 

151 
 

Tabel 4. Validitas Isi    

No Komentar 

1 Riwayat Pendidikan Ahli: 

S1: Universiti Teknologi Malaysia 

S2: Universiti Teknologi Malaysia 

S3: Universiti Teknologi Malaysia 

Mengajar: 26 Tahun 

 

Komentar: Setuju dengan semua 

item yang ada, tetapi ayat perlu 

dijelaskan lebih spesifik 

2 Riwayat Pendidikan Ahli: 

S1: Universiti Kebangsaan 

Malaysia 

S2: Universiti Teknologi Malaysia 

S3: Universiti Teknologi Malaysia 

Mengajar: 21 Tahun 

 

Komentar: Secara keseluruhan 

instrumen ini memenuhi objektif 

yang ditetapkan, 

walaubagaimanapun terdapat item 

yang perlu dibaiki semula  

3 Riwayat Pendidikan Ahli: 

S1: Universiti Teknologi Malaysia 

S2: Ohio University  

S3: Universiti Teknologi Malaysia 

Mengajar: 32 Tahun 

 

Komentar: Boleh untuk terus 

digunakan namun hapus item yang 

double seperti pada komen di paper 

instrument 

 

b. Validitas Bahasa 

Validitas bahasa dalam 

penelitian ini adalah untuk 

memastikan bahwa bahasa yang 

digunakan adalah betu menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan baku 

serta mudah dipahami 

 

Tabel 5. Validitas Bahasa 

No. Komentar 

1 Riwayat Pendidikan Ahli: 

S1: Universitas Muhammadiyah 

Makassar 

S2: Universitas Negeri Makassar 

S3: Universiti Teknologi Malaysia 

Mengajar: 18 Tahun 

 

Komentar: Telah sesua untuk 

digunakan hanya perlu mengubah 

bahasa yang tidak familiar pada 

mahasiswa, setelah itu boleh 

langsung turun lapangan 

 

c. Validitas konstruksi 

Validitas konstruksi dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dan memastikan butiran soal dalam 

instrument sesuai dengan keadaan yang 

sebanar-benarnya di unismuh Makassar 

 

Tabel 6. Validitas Konstruksi 

No. Komentar 

1 Riwayat Pendidikan Ahli: 

S1: Sekolah Tinggi Keguruan Ilmu 

Pendidikan YPUP Makassar 

S2: Universitas Negeri Makassar  

S3: Universitas Negeri Makassar 

Mengajar: 12 Tahun  

 

Komentar: Secara construct 

validation sudah baik namun perlu 

sebaran item yang spesifik 

berdasarkan setiap variablenya  

2 Riwayat Pendidikan Ahli: 

S1: Universitas Negeri Makassar 

S2: Universitas Negeri Makassar 

S3: Universiti Negeri   Yogyakarta 

Mengajar: 14 Tahun 

 

Komentar: secara umum 

instrumen dapat digunakan dengan 

memperbaiki item negatif yang 

disimpan ditengah-tengah atau 

diakhir setiap item konstruk 

Setelah melakukan validitas 

dan memperbaiki instrumen sesuai 

komentar para ahli, peneliti melakukan 

penelitian dengan menyebar instrumen 

tersebut kepada 12 orang mahasiswa 

yang masing-masing fakultas adalah 2 

orang. Seluruh responden yang mengisi 

kuesioner berisi pertanyaan seputar 

pembelajaran SPADA adalah betul 

mahasiswa yang telah maupun sedang 

menjalani pembelajaran melalui SPADA 

dan semua sampel adalah strata satu. 
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Hasil yang didapatkan menunjukka 

bahwa setiap konstruk yang telah diuji 

menggunakan analisis reliabilitas 

memiliki nilai yang tinggi. Masing-

masing item soal setiap konstruk akan 

dianalisis dan jika terdapat konstruk yang 

mempunyai nilai alpha yang rendah maka 

dialkukan analisis kembali dengan 

menghapus item berdasarkan nilai alpha 

dan nilai korelasi yang rendah. Kerena 

soal yang mempunyai nilai rendah 

dianggap tidak seragam dengan soal 

lainnya, sehingga item soal tersebut harus 

dihapus. Dengan begitu analisis 

selanjutnya nilai reliabilitas alpha akan 

berubah dan meningkat. Berikut adalah 

uraian dari setiap variabel  

a. Infrastruktur ICT 

Analisis konstruk 

infrastruktur ICT telah dilakukan 

dengan mengukur nilai alpha. Jumlah 

pertanyaan untuk variabel 

infrastruktur ini adalah 10 butir soal. 

Masing-masing soal akan diukur 

korelasi terhadap soal yang lain. 

 

Tabel 7. Nilai Reliabiliti Alpha Konstruk 

Infrastruktur ICT 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items N 

.941 10 12 

Dari hasil keputusan diatas 

menunjukkan bahwa nilai alpha 

konstruk infrastruktur ICT adalah 

0.941 dengan tahap koefisien adalah 

cemerlang. Item soal tetap 10 dan 

tidak melakukan penghapusan item 

karena nilai alpha yang dihasilkan 

adalah tinggi. 

b. Belajar Mandiri 

Analisis konstruk belajar 

mandiri disusun atas 14 item soal. 

Telah dilakukan analisis uji 

reliabilitas sebagai berikut. 

 

Tabel 7. Nilai Reliabiliti Alpha Konstruk 

belajar mandiri (1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items N 

.688 14 12 

Dari hasil keputusan diatas 

menunjukkan bahwa nilai alpha 

adalah 0.688 dengan tahap 

koefisiennya adalah dipertanyakan. 

Karena nilai ini dianggap rendah 

maka harus menghapus beberapa 

item dengan melihat nilai pada 

Cronbach's Alpha if Item Deleted. 

Oleh karena itu didapati terdapat 4 

item yang jika item tersebut nilai 

alpha akan berubah meningkat dan 

nilai korelasinya sangat rendah. 

setelah menghapus 3 item tersebut 

hasilnya adalah seperti dibawah ini. 

 

Tabel 8. Nilai Reliabiliti Alpha Konstruk 

belajar mandiri (2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items N 

.747 10 12 

Hasil keputusan diatas 

menunjukkan nilai alpha berubah 

meningkat dari sebelumnya yaitu 

0.747 dengan tahap koefisiennya 

adalah diterima. Sehingga dalam 

konstruk belajar mandiri hanya ada 

10 item soal yangdianggap 

memenuhi syarat.  

 

c. Efikasi Diri 

Konstruk efikasi diri disusun 

dengan jumlah item adalah 12 butir. 

Uji reliabilitas menunjukkan hasil 

sebagai berikut. 

 

Tabel 9. Nilai Reliabiliti Alpha Konstruk 

belajar mandiri (1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items N 

.760 12 12 
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Nilai alpha dari hasil 

keputusan diatas adalah 0.760 dengan 

tahap koefisien reliabiiti adalah 

diterima. Analisis dari setiap item 

menunjukkan bahawa nilai 

Cronbach's Alpha if Item Deleted 

terdapat nilai item yang lebih tinggi 

daripadar 0.760. Sehingga dilakukan 

analisis yang kedua kalinya sebegai 

berikut.  

 

Tabel 10. Nilai Reliabiliti Alpha 

Konstruk belajar mandiri (2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items N 

.803 11 12 

Setelah menjalankan analisis 

reliabilitas yang kedua kalinya 

dengan menghapus item yang 

mempunyai nilai Cronbach's Alpha if 

Item Deleted yang lebih tinggi maka 

nilai alpha berubah dan meningkat 

yaitu 0.803. Tahap reliabilitinya 

adalah baik.  

d. Model TAM 

Khusus untuk model TAM 

terdiri dari berbagai konstruk yaitu 

persepsi kebermanfaatan, persepsi 

kemudah penggunaab, sikan dan niat 

tingkah laku serta pengguna sebenar. 

Hasil masing-masing analisis 

reliabilitas adalah; 

 

Tabel 11. Nilai Reliabiliti Alpha model 

TAM 

Konstruk  Nilai 

Alph

a 

Jumla

h item 

Item 

yang 

dihapu

s 

Persepsi 

kebermanf

aatan 

0.905 14 - 

Persepsi 

kemudah 

penggunaa

n 

0.781 11 3 item 

Sikap dan 

niat 

tingkah 

laku 

0.823 6 - 

Pengguna 

sebenar 

0.738 4 - 

 Tebel diatas menunjukkan 

bahwa nilai alpha dari setiap 

konstruk model TAM adalah tinggi. 

Masing-masing tahap reliabilitasnya 

adalah cemerlang, diterima, baik dan 

diterima. Sehingga untuk variabel 

model TAM dengan 4 konstruk telah 

melalui uji reliabilitas dan dinyatakan 

reliable karena memiliki nilai alpha 

yang tinggi. 

Dari keseluruhan hasil analisis 

diatas telah melalui tahap validitas dan 

uji reliabilitas setiap konstruk didapati 

keseluruhan nilai alpha adalah tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa instrument yang 

digunakan adalah reliabel terhadap apa 

yang akan diukur dan konstruk yang telah 

dibina mempunyai pengaruh terhadap 

penggunaan SPADA.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini dengan melihat 

analisis data yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa infrastruktur ICT, 

belajar mandiri, efikasi diri dan model 

TAM terhadap penggunaan SPADA 

berdasarkan uji relibilitas menunjukkan 

instrumen yang digunakan mempunyai 

nilai yang tinggi yang berarti dapat 

mengukur dengan objek. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan instrumen dalam 

mengukur pembelajaran online lainnya.  
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